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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam penanaman niali-nilai sikap 

toleransi antar umat beragama siswa di SMAN 1 Plosoklaten 

diantaranya peran sebagai pendidik siswa supaya tidak membeda-

bedakan antar agama, dapat bekerja sama dalam hal apapun, saling 

menghargai dan menghormati antar agama. Peran sebagai inisiator 

dalam menciptakan program kegiatan untuk meningkatkan kekompakan 

siswa antar agama. Peran sebagai motivator dalam memotivasi siswa 

untuk selalu menghormati dan menghargai tanpa melihat perbedaan 

agama. Peran sebagai penasihat siswa ketika terjadi konflik yang 

arahnya menyinggung agama. Peran sebagai pembimbing dalam 

menumbuhkan sikap empat dan simpati antar siswa beragama. Peran 

guru sebagai pelatih dalam menciptakan kekompakan dan kebersamaan 

antar siswa beragama. 

2. Keberhasilan yang telah dicapai dalam penanaman nilai-nilai sikap 

toleransi antar umat beragama siswa di SMAN 1 Plosoklaten 

diantaranya siswa dapat berbaur dan berteman baik tanpa membeda-

bedakan latar belakang agama diantara mereka, siswa memiliki sikap 
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empati dan simpati tanpa melihat perbedaan agama, siswa tidak 

berlebihan dalam beragama, dan tidak adanya konflik antar agama yang 

dapat memicu perkelahian 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai sikap 

toleransi pada siswa SMAN 1 Plosoklaten faktor pendukung 

diantaranya warga lingkungan sekolah yang memiliki pemeluk agama 

lain selain Islam, kepala sekolah yang selalu mensupport dan 

mengayomi semua agama dan ormas-ormas lain yang ada disekolah dan 

siswa sudah memiliki pemahaman tentang toleransi. Sedangkan untuk 

faktor penghambat penanaman toleransi pada siswa jam pembelajaran 

agama yang terlalu sedikit, dan siswa terlalu banyak menonton video 

yang kurang menghargai antar agama. 

B. Saran  

Meskipun toleransi siswa sudah berkembang dengan baik, namun 

jangan berhenti untuk terus menanamkan nilai-nilai sikap toleransi siswa 

agar lebih meningkat lagi. Karena toleransi merupakan pondasi kerukunan 

dalam perbedaan. 

 


